KOTA DEPOK

PEMERINTAH KOTA DEPOK
SEKRETARIAT GUGUS TUGAS PERCEPATAN

PENANGANAN CORONA VIRUS DISEASE 2019 (COVID-19)

Gd. Balaikota Depok Lt. 5 JI. Margonda Raya No. 54 Depok 16431
Telp./Fax. (021) 7773610-7762960

INFORMASI PERKEMBANGAN COVID-19 KOTA DEPOK
Jumat, 5 Juni 2020

Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 Kota Depok, dengan ini menyampaikan informasi
perkembangan COVID-19 pada hari Jumat Tanggal 5 Juni 2020 sebagai berikut :
1. Data Kasus Konfirmasi, OTG, ODP dan PDP, sebagaimana tersebut dalam tabel berikut ini :
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2. Penambahan kasus konfirmasi positif hari ini sebanyak 6 kasus. Penambahan tersebut berasal
dari tindaklanjut program rapid test Kota Depok yang ditindaklanjuti dengan Swab di Labkesda
dan PCR di Laboratorium RSUI sebanyak 4 orang dan informasi kasus yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Provinsi Jawa Barat. Adapun kasus konfirmasi yang sembuh hari ini bertambah 17
orang menjadi 322 orang atau 55,71% dari seluruh kasus konfirmasi positif yang ada di Kota
Depok. Selanjutnya untuk OTG yang selesai pemantauan hari ini pun bertambah 39 orang dan
ODP 73 orang, sedangkan untuk PDP yang selesai pengawasan bertambah 13 orang.

3. Untuk PDP yang meninggal saat ini berjumlah 89 orang, terdapat penambahan dibandingkan hari
sebelumnya yaitu 2 orang. Status PDP tersebut merupakan pasien yang belum bisa dinyatakan
positif atau negatif, karena harus menunggu hasil PCR, yang datanya hanya dikeluarkan oleh
PHEOC (Public Health Emergency Operating Center) Kemenkes RI.

4. Berdasarkan hasil monitoring di seluruh wilayah Kota Depok, pelaksanaan hari pertama
pembukaan tempat ibadah yaitu pelaksanaan Shalat Jum’at, mayoritas sudah mengikuti protokol
kesehatan. Demikian pula untuk RW yang menerapkan Pembatasan Sosial Kampung Siaga (PSKS),
sejumlah tempat ibadah yang berada dalam lingkungan RW tersebut tidak melaksanakan
kegiatan. Semoga mengawali PSBB Proporsional sebagai masa transisi menuju Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB), seluruh warga dapat mengikuti protokol yang sudah ditetapkan.

Terima kasih kepada para pengelola Mesjid (DKM) yang telah melaksanakan ketentuan, dan agar
diperbaiki kekurangan-kekurangan yang belum terlaksana untuk pelaksanaan Sholat Jamaah
sehingga dapat lebih baik lagi dalam pengaturannya, untuk kesehatan dan kemaslahatan bersama.
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